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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh persepsi atas keterlibatan orangtua 

terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa SMA, dan untuk menguji apakah konsep diri 

dibidang akademik berfungsi secara signifikan sebagai variabel mediator pengaruh persepsi 

keterlibatan orangtua terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa SMA. Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian eksplanasi (explanatory research). Penelitian ini merupakan penelitian cross 

sectional, dimana penelitian ini untuk memperoleh data dari responden pada periode waktu 

tertentu (data are gathered just once). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI Jurusan IPS Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMA Negeri di Kota Malang. Penetapan jumlah 

sampel untuk menjadi responden dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria bahwa 

sampel memiliki katakteristik estimator yang baik (characteristics of good estimator) dan 

bermanfaat sebagai penaksir yang baik terhadap populasi Pengambilan sampel sekolah juga 

memperhatikan sebaran semua SMA Negeri di tiap kecamatan di Kota Malang, yaitu 5 sekolah 

(50%) berada di Kec. Klojen, 3 sekolah (30%) berada di Kec. Lowokwaru, dan 2 sekolah (20%) 

berada di Kec. Kedungkandang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu terdapat 

pengaruh positif signifikan persepsi atas keterlibatan terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa 

SMAN se Kota Malang, demikain halnya variabel konsep diri dibidang akademik berfungsi 

secara signifikan sebagai  variabel mediator dari pengaruh persepsi keterlibatan orangtua 

terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa SMA. Namun peran variabel konsep diri dibidang 

akademik dalam model penelitian ini merupakan partial mediation variable atau merupakan 

variabel yang memediasi sebagian dari pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua terhadap 

hasil belajar sehingga ada variable lain yang juga turut memediasi hubungan kausal tersebut 

yang tidak diteliti dalam model ini 

Kata Kunci : Konsep diri, keterlibatan orang tua, hasil belajar,  

Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of the perception of parental involvement 
on learning outcomes of economics at high school students, and to test whether self-concept in 
academic functioning significantly as mediator variables influence the perception of parental 
involvement on learning outcomes of economics at high school students. This research includes 
the study of explanation (explanatory research). This study is a cross-sectional, where the study 
was to obtain data from respondents in a certain time period (data are Gathered just once). The 
population in this study were all students of class XI IPS courses in the academic year 
2012/2013 in high schools in Malang. Determination of the number of samples to be 
respondents in this study is done based on the criteria that the sample has katakteristik 
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estimator good (characteristics of good estimator) and useful as predictors for the good of the 
population Sampling schools also pay attention to the distribution of all high schools in every 
district in Malang, namely 5 schools (50%) are located in the district. Klojen, 3 schools (30%) 
are located in the district. Lowokwaru, and two schools (20%) are located in the district. 
Kedungkandang. 
Based on the research that has been done it is concluded that there is a significant positive 
effect perceptions of involvement on learning outcomes of economics at high school students as 
the city of Malang, demikain as variable self concept in academic functioning significantly as a 
variable mediator of the effects of the perception of parental involvement on learning outcomes 
of the economy high school student. But the role in academic self-concept variables in our 
model is a partial mediation is variable or variables that mediate some of the effects of the 
perception of parental involvement on learning outcomes so that there are other variables that 
also contribute to mediate the causal relationship is not examined in this model 
Keywords: Self-concept, parental involvement, learning outcomes, 
 

 
PENDAHULUAN 
Belajar dan hasil belajar merupakan dua 
unsur yang saling bekaitan, yaitu belajar 
merupakan input dan prestasi belajar 
yang menjadi outputnya. Bisa dikatakan 
bahwa keberhasilan belajar seseorang 
dapat dilihat dari hasil belajarnya. Untuk 
lebih memahami tinjauan prestasi belajar 
dimulai belajarnya. Belajar merupakan  
perubahan kelakuan berkat pengalaman-
pengalaman ketika belajar membawa 
suatu perubahan dengan individu. 
Perubahan itu tidak hanya dengan 
perubahan mengenai jumlah 
pengetahuan melainkan dalam bentuk 
kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian, 
minat, penyesuaian mengenai gejala 
aspek organisme atau pribadi seseorang. 
Pengertian lain mengemukakan bahwa 
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 
raga psikopisik menuju perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya yang 
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa 
kognitif dan psikomotor sebagai hasil dari 
pengalaman, pengetahuan, prilaku 
individu kearah kedewasaan Sardiman 
(2006). 

Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
dicapai siswa adalah keterlibatan orang 
tua. Keterlibatan orang tua 
mencerminkan sejauh mana orang tua 
hadir dan menyisipkan diri mereka ke 
dalam kehidupan anak-anaknya 
(Gonzalez & Wolters, 2006). Keterlibatan 
orangtua juga termasuk komunikasi 
antara orang tua dan guru (Deslandes et 
al., 1997); partisipasi orang tua dalam 
kegiatan-kegiatan sekolah seperti 

pertemuan orang tua dengan guru (Miedel 
dan Reynolds, 1999); bantuan yang 
diberikan orang tua ketika anaknya 
mendapat PR dari sekolah (Shumow dan 
Miller, 2001); dan juga berarti perilaku 
orang tua dirumah dan disekolah dengan 
tujuan untuk membantu pengalaman 
belajar anak (Bronfenbrenner, 1986; 
Galal-El-Dean, 1994). Epstein (1988) 
mengemukakan bahwa keterlibatan orang 
tua memiliki peran penting dalam 
pencapaian pendidikan anak. Semakin 
peduli orang tua, akan semakin tinggi 
bantuan dan dukungan yang diberikan, 
dan semakin baik pencapaian 
keberhasilan pendidikan anak. 

Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Kim (2002), menghasilkan temuan 
bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara keterlibatan orangtua dan prestasi 
yang dicapai siswa di sekolah. Van 
Voorhis (2003) mengemukakan bahwa 
siswa memperoleh capaian akademik 
yang lebih tinggi ketika orang tua 
memberikan bantuan dalam pengerjaan 
tugas-tugas di rumah. Hal yang sama 
diungkapkan oleh Lamborn et al., (1992) 
bahwa bantuan orang tua yang diberikan 
ketika siswa akan mengambil keputusan 
berhubungan dengan capaian siswa 
dibidang akademik. Akan tetapi, dalam 
beberapa penelitian lainnya ditemukan 
bahwa tidak terdapat bukti signifikan 
bahwa keterlibatan orang tua 
berpengaruh langsung terhadap hasil 
belajar siswa (Bobbett et al., 1995; Keith 
et al,. 1986; Okpala dan Smith, 2001), 
dan bahkan terdapat hubungan negatif 
diantara dua variabel tersebut 
(Deslandes et al., 1997; Sui-Chu dan 
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Willms, 1996). 
Tidak adanya konsistensi hasil 

temuan-temuan tersebut disinyalir 
merupakan hasil dari adanya pengaruh 
tidak langsung keterlibatan orang tua 
terhadap hasil belajar siswa (El-Fattah, 
2006). Tidak ditemukannya bukti 
pengaruh langsung keterlibatan orang 
tua terhadap hasil belajar siswa 
mungkin disebabkan oleh adanya 
variabel lain yang menjadi mediasi atau 
perantara diantara dua variabel tersebut 
(Keith et al., 1986). 

Eccles (2005) menduga bahwa 
pengaruh keterlibatan orang tua 
terhadap hasil belajar di mediasi oleh 
konsep diri siswa dalam kemampuan 
akademiknya. Dugaan ini didasarkan 
pada sebuah model yaitu the 
expectancy-value model of achievement 
(Eccles, 1983; Wigfield, 1994), 
keinginan untuk menggapai kesuksesan 
salah satunya dipengaruhi oleh 
kepercayaan atas kemampuan yang 
dimiliki yang selanjutnya dikenal dengan 
istilah konsep diri. Selanjutnya, konsep 
diri salah satunya dipengaruhi secara 
langsung oleh keterlibatan orang tua 
(Eccles dan Wigfield, 2002). Dugaan 
Eccles (2005) tersebut didasari sebuah 
argumen bahwa keterlibatan orang tua 
mempengaruhi kepercayaan diri siswa 
akan kemampuan yang dimilikinya, 
yang kemudian berdampak pada hasil 
pencapaian belajar siswa di sekolah. 
Akan tetapi dugaan tersebut belum 
teruji secara empiris karena Eccles 
(2005) hanya menarik sebuah hipotesis 
bahwa pengaruh keterlibatan orang tua 
terhadap hasil belajar di mediasi oleh 
konsep diri siswa dalam kemampuan 
akademiknya berdasarkan the 
expectancy-value model of 
achievement. 

Hal yang dikemukakan oleh 
Eccles (1983, 2005) dan Wigfield (1994, 
2002) didukung oleh beberapa 
penelitian lain yang menyatakan bahwa 
keterlibatan orang tua berpengaruh 
positif pada konsep diri yang dimiliki 
siswa (Juang dan Silbereisen’s, 2002; 
Hung, 2005; Grolnick dan Slowiaczek, 
1994, Marchant et al., 2001; Gonzalez-
DeHass et al., 2005), dan konsep diri 

siswa secara langsung mempengaruhi 
prestasi akademik yang dicapai (Guay et 
al., 2003; Moreano, 2004; Marsh, 2006; 
Pajares, 2000). 

Konsep diri adalah pandangan 
umum tentang diri sendiri di berbagai set 
domain tertentu dan persepsi 
berdasarkan pengetahuan diri dan 
evaluasi nilai dibentuk melalui 
pengalaman dalam kaitannya dengan 
lingkungan seseorang (Eccles, 2005). 
Konsep diri dibidang akademik 
merupakan evaluasi diri seseorang 
mengenai kemampuan atau domain 
akademik tertentu (Trautwein, et al. 
2006). Dengan kata lain, Konsep diri 
dibidang akademik adalah bagaimana 
siswa melakukan pekerjaan sekolah atau 
perasaan tentang diri mereka sebagai 
pelajar (Guay et al., 2003; Harter, 1998).  

Dari hasil kajian dari penelitian-
penelitian yang telah dipaparkan diatas, 
maka penelitian ini dirasa perlu dilakukan 
untuk menindaklanjuti penelitian 
sebelumnya yaitu melakukan pengujian 
secara empiris terhadap dugaan Eccles 
(2005) bahwa pengaruh keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar di 
mediasi oleh konsep diri siswa dalam 
kemampuan akademiknya. Sehingga 
dalam penelitian kali ini, peneliti ingin 
menekankan pada pengujian untuk 
membuktikan dugaan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar, yaitu di 
mediasi oleh konsep diri siswa dibidang 
akademik. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengkajinya dalam sebuah penelitian 
yang berjudul menguji konsep diri 
dibidang akademik sebagai variabel 
mediator dari pengaruh persepsi atas 
keterlibatan orang tua terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa kelas XI IPS 
SMAN Se Kota Malang‖ 
 
METODE 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
hubungan antara tiga variabel. Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian eksplanasi 
(explanatory research). Penelitian ini 
merupakan penelitian cross sectional, 
dimana penelitian ini untuk memperoleh 
data dari responden pada periode waktu 
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tertentu (data are gathered just once). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan penjelasan tentang 
bagaimana pengaruh keterlibatan orang 
tua terhadap hasil belajar secara 
langsung maupun tidak langsung yang 
dimediasi oleh konsep diri dibidang 
akademik sebagaimana yang 
didiskusikan dalam argumen teori. Unit 
analisis penelitian ini ini adalah siswa 
SMA kelas XI IPS. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan 
IPS Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMA 
Negeri di Kota Malang. Jumlah 
kesuluruhan populasi dalam penelitian 
ini adalah 2939. Berdasarkan sebaran 
dan jumlah populasi, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Multistage 
Random Sampling. Tahap pertama 
dipilih SMA yang akan menjadi sampel 
penelitian secara random. Tahap 
berikutnya, dari SMA yang telah terpilih 
menjadi sampel penelitian akan dipilih 
responden penelitian dari siswa kelas XI 
IPS secara random. 

Penetapan jumlah sampel untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini 
dilakukan berdasarkan kriteria bahwa 
sampel memiliki katakteristik estimator 
yang baik (characteristics of good 
estimator) dan bermanfaat sebagai 
penaksir yang baik terhadap populasi. 
Formulasi yang dipergunakan untuk 
menerapkan jumlah sampel adalah 
sampling estimasi proporsi tanpa 
pengulanagn (sampling without 
replacement) dengan tingkat kesalahan 
sebesar 5% yang digunakan oleh 
Cochran (1991). Pengambilan sampel 
untuk sekolah yang akan diteliti 
dilakukan secara acak dengan 
mengambil 6 SMA Negeri yang ada di 
kota malang. Hal ini dilakukan dengan 
alasan bahwa semua SMA Negeri di 
Kota Malang (10 SMA Negeri) memiliki 
karakteristik yang tidak jauh berbeda 
yang tampak dari status akreditasi yang 
dimiliki oleh semua SMA Negeri 
tersebut adalah ―A‖.  

Pengambilan sampel sekolah 
juga memperhatikan sebaran semua 
SMA Negeri di tiap kecamatan di Kota 

Malang, yaitu 5 sekolah (50%) berada di 
Kec. Klojen, 3 sekolah (30%) berada di 
Kec. Lowokwaru, dan 2 sekolah (20%) 
berada di Kec. Kedungkandang. 
Berdasarkan sebaran tersebut, 
pengambilan acak dilakukan dan didapat 
6 SMA Negeri yaitu tiga sekolah di Kec. 
Klojen (SMAN 1, SMAN 2 dan SMAN 5), 
dua sekolah di Kec. Lowokwaru (SMAN 
7 dan SMAN 8), dan satu sekolah di Kec. 
Kedungkandang (SMAN 6). Terakhir 
dilakukan pengambilan sampel siswa 
secara acak di tiap sekolah yang terpilih 
menjadi sampel, yaitu sebanyak 291 
siswa dari 6 sekolah sampel. 

Pengambilan sampel untuk 
sekolah yang akan diteliti dilakukan 
secara acak dengan mengambil 6 SMA 
Negeri yang ada di kota malang. Hal ini 
dilakukan dengan alasan bahwa semua 
SMA Negeri di Kota Malang (10 SMA 
Negeri) memiliki karakteristik yang tidak 
jauh berbeda yang tampak dari status 
akreditasi yang dimiliki oleh semua SMA 
Negeri tersebut adalah ―A‖.  

Pengambilan sampel sekolah 
juga memperhatikan sebaran semua 
SMA Negeri di tiap kecamatan di Kota 
Malang, yaitu 5 sekolah (50%) berada di 
Kec. Klojen, 3 sekolah (30%) berada di 
Kec. Lowokwaru, dan 2 sekolah (20%) 
berada di Kec. Kedungkandang. 
Berdasarkan sebaran tersebut, 
pengambilan acak dilakukan dan didapat 
6 SMA Negeri yaitu tiga sekolah di Kec. 
Klojen (SMAN 1, SMAN 2 dan SMAN 5), 
dua sekolah di Kec. Lowokwaru (SMAN 
7 dan SMAN 8), dan satu sekolah di Kec. 
Kedungkandang (SMAN 6). Terakhir 
dilakukan pengambilan sampel siswa 
secara acak di tiap sekolah yang terpilih 
menjadi sampel, yaitu sebanyak 291 
siswa dari 6 sekolah sampel. 

Adapun teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis jalur (path analysis). 
Tujuan penggunaan tehnik analisis jalur 
menurut Riduwan (2007:2) adalah untuk 
mengetahui pengaruh langsung maupun 
tidak langsung seperangkat variabel 
bebas (eksogen) terhadap variabel 
terikat (endogen). 

1. Asumsi Analisis Jalur (Path Analysis) 
Asumsi-asumsi yang mendasari 
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penggunaan  analisis jalur adalah 
sebagai berikut: 

a) Hubungan antar variabel adalah linier, 
adaptif dan data berdistribusi normal. 

b) Hubungan antar variabel merupakan 
sebab akibat satu arah (rekursif) 

c) Variabel endogen minimal berskala 
interval 

d) Instrument penelitian harus valid dan 
reliable 

2. Pengujian dengan Tehnik Analisis Jalur 
(Path Analysis) 

3. Model  path analysis yang digunakan 
dalam penelitian ini mengadopsi model 
causal steps milik Baron dan Kenny 
(1986). Dalam model tersebut dapat 
diketahui apakah variabel M berfungsi 
sebagai mediator secara penuh 
(full/completely mediation) atau 
mediator sebagian (partial mediation). 
Sedangkan untuk menguji apakah 
variabel M tersebut berfungsi secara 

signifikan atau tidak sebagai variabel 
mediator, dilakukan uji Sobel (Sobel 
Test). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi atas Keterlibatan 
Orang Tua 

Deskripsi data variabel persepsi 
atas keterlibatan orang tua 
diperoleh melalui angket yang 
dibagikan dan telah diisi oleh 
responden. Dalam angket tersebut 
terdapat 18 butir pernyataan untuk 
mengukur 6 indikator, masing-
masing pernyataan memiliki 4 
alternatif jawaban dengan skor 1 - 
4. Dari data yang terkumpul, 
diketahui total skor tertinggi yang 
diperoleh responden adalah  61 dan 
terendah 19 dengan mean 42,24 . 
Data-data tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 

 
 
 
 

 
 
 

Tabel 1  Distribusi frekuensi persepsi atas keterlibatan orang tua 

No Kategori Rentangan Skor Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi 50,8 – 61,3 52 17,81 

2 Tinggi 40,2 – 50,7 110 39,04 

3 Rendah 29,6 – 40,1 114 37,68 

4 Sangat Rendah 19 – 29,5 16 5,48 

Sumber: data primer diolah (lampiran 5) 
 
Berdasarkan hasil distribusi 

frekuensi pada table 1, dapat dijabarkan 
bahwa dari 292 siswa yang menjadi sampel 
penelitian, 52 siswa atau sebesar 17,81 % 
mempersepsi keterlibatan orang tua 
mereka dalam pendidikan sangat tinggi, 
110 siswa atau sebesar  39,04 % 
mempersepsi keterlibatan orang tua 
mereka dalam pendidikan tinggi, 114 
siswa atau sebesar  37,68 %  

mempersepsi keterlibatan orang tua 
mereka dalam pendidikan rendah dan 16 
siswa atau sebesar 5,48% mempersepsi 
keterlibatan orang tua mereka dalam 
pendidikan sangat rendah. Rata-rata siswa 
yang menjadi sampel penelitian 
memperoleh skor 42,24 yang menunjukan 
bahwa persepsi atas keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan berada pada 
kategori tinggi. 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi persepsi atas keterlibatan orang tua 

No Indikator Item Mean 
Std. 
Deviasi 

1 Parenting 
1 3.1473 0.8345 

2 2.7226 0.8705 
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4 2.9828 0.8807 

5 2.9829 0.8752 

18 2.7226 0.8705 

Rata-rata 2.9116 0.8663 

2 
Communicating 

9 1.5548 0.7278 

11 1.7089 0.8541 

12 1.3425 0.6780 

17 2.2568 0.8924 

Rata-rata 1.7158 0.7880 

3 
Volunteering 

14 1.7637 0.8748 

16 2.1315 1.0121 

Rata-rata 1.9476 0.9434 

4 
Learning at home 

3 1.7260 0.7509 

6 2.9829 0.8752 

8 1.5514 0.7467 

10 3.6804 0.7223 

13 1.4692 0.7339 

Rata-rata 2.2820 0.7658 

5 Decision making 15 3.0651 0.9699 

6 
Collaborating with the 
community 

7 3.1130 0.9218 

Sumber: data primer diolah (lampiran 5) 
 

Dari table 2 diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai mean menjelaskan rata-rata 
jawaban responden untuk masing-
masing item pernyataan pada tiap 
indicator variabel persepsi atas 
keterlibatan orang tua. Pada indicator 
parenting memiliki skor rata-rata yang 
cukup tinggi yaitu 2,91. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa rata-rata 
merasa sering mendapatkan dukungan 
dan bantuan dari orang tua untuk 
mencapai hasil pendidikan yang optimal 
disekolah. Pada indicator communicating 
memiliki skor rata-rata yang cenderung 
rendah yaitu 1,72. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa rata-rata merasa bahwa 
komunikasi yang dilakukan orang tua 
dan guru, serta komunikasi dengan 
orang tua siswa yang lain jarang terjadi. 
Pada indicator volunteering memiliki skor 
rata-rata yang cenderung rendah yaitu 
1,95. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 

siswa merasa bahwa orang tua jarang 
terlibat langsung atau menghadiri acara 
atau kegiatan yang dilakukan sekolah . 
pada indicator learning at home memiliki 
skor rata-rata yang cenderung rendah 
yaitu 2,28. Hal ini menunjukan bahwa 
rata-rata siswa merasa jarang 
mendapatkan bantuan dari orang tua 
ketika belajar dirumah, seperti saat 
mengerjakan PR. Pada indicator cecision 
making memiliki skor rata-rata yang cukup 
tinggi yaitu 3,06. Hal ini menunjukan 
bahwa rata-rata siswa merasa orang tua 
sering berpartisipasi dalam pengambilan 
kebijakan sekolah yang melibatkan orang 
tua, seperti turut aktif menghadiri rapat 
komite sekolah. Pada indicator 
collaborating with the community memiliki 
skor rata-rata yang cukup tinggi yaitu 
3,11. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 
siswa merasa orang tua sering ikut aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan yang 
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memberikan kontribusi pada sekolah. 
2. Konsep Diri dibidang Akademik 

Deskripsi data variabel 
konsep diri dibidang akademik 
diperoleh melalui angket yang 
dibagikan dan telah diisi oleh 
responden. Dalam angket tersebut 
terdapat 20 butir pernyataan untuk 
mengukur 2 indikator, masing-

masing pernyataan memiliki 4 
alternatif jawaban dengan skor 1 - 
4. Dari data yang terkumpul, 
diketahui total skor tertinggi yang 
diperoleh responden adalah 74 dan 
terendah 39 dengan mean 59,68. 
Data-data tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 

 

            Tabel 3  Distribusi frekuensi konsep diri dibidang akademik 

No Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tinggi 65,28 – 74,03 58 19,86 

2 Tinggi 56,52 – 65,27 154 52,74 

3 Rendah 47,76 – 56,51 67 22,95 

4 Sangat Rendah 39 – 47,75 13 4,45 

           Sumber: data primer diolah
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada table 4.3, dapat dijabarkan bahwa 
dari 292 siswa yang menjadi sampel 
penelitian, 58 siswa atau sebesar 19,86 % 
memiliki konsep diri dibidang akademik 
yang sangat tinggi, 154 siswa atau 
sebesar  52,74 % memiliki konsep diri 
dibidang akademik yang tinggi, 67 siswa 

atau sebesar  22,95 %  memiliki konsep 
diri dibidang akademik yang rendah dan 
13 siswa atau sebesar 4,45% memiliki 
konsep diri dibidang akademik yang 
sangat rendah. Rata-rata siswa yang 
menjadi sampel penelitian memperoleh 
skor 59,68 yang menunjukan bahwa 
mereka memiliki konsep diri dibidang 
akademik yang tinggi. 

  
 
 

Tabel 4  Distribusi frekuensi konsep diri dibidang akademik 

No Indikator Item Mean 
Std. 
Deviasi 

1 
Academic Confidence 

1 2.6952 0.5917 

3 2.3767 0.6051 

7 2.5533 0.6377 

9 2.7352 0.5729 

11 2.9583 0.5061 

14 2.9583 0.5061 

17 3.7226 0.4853 

18 2.8425 0.7705 

19 2.7842 0.6019 

20 2.7568 0.7028 

Rata-rata 2.8383 0.5980 

2 Academic Effort 

2 2.7671 0.5749 

4 2.5890 0.6752 

5 3.0274 0.6416 
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6 3.1993 0.7576 

8 2.8151 0.7084 

10 3.6976 0.5031 

12 3.3253 0.7229 

13 3.6301 0.5805 

15 2.8425 0.7705 

16 3.5822 0.6396 

Rata-rata 3.1476 0.6574 

Sumber: data primer diolah 
 
Dari table 4 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai mean menjelaskan rata-rata 
jawaban responden untuk masing-
masing item pernyataan pada tiap 
indicator variabel konsep diri dibidang 
akademik. Pada indicator academic 

confidence memiliki skor rata-rata yang 
cukup tinggi yaitu 2,84. Hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata siswa cukup 
percaya diri (confidence) bahwa 
kemampuan akademik 

yang dimilikinya dirasa cukup 
baik. Pada indicator academic effort juga 
memiliki skor rata-rata yang cukup tinggi 
yaitu 3,15. Hal ini menunjukan bahwa 
rata-rata siswa merasa memiliki 
komitmen dan telah berusaha untuk 
melakukan tugasnya sebagai siswa 
dengan baik. 

3. Variabel Hasil Belajar Ekonomi 
Deskripsi data variabel hasil 

belajar ekonomi diperoleh melalui 
hasil ujian tengah semester genap 
2012/2013 pada mata pelajaran 
ekonomi yang dilakukan oleh 

masing-masing sekolah. Dari data 
yang terkumpul, diketahui total skor 
tertinggi yang diperoleh responden 
adalah 100 dan terendah 45 
dengan mean 81,17. Dari data 
yang diperoleh dapat 
diklasifikasikan berdasarkan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 75 
menjadi dua kategori, yaitu 
responden yang lulus dan yang 
harus mengikuti remedial. Data-
data tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
 

Tabel 6  Distribusi frekuensi hasil belajar 

 
 

Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan hasil distribusi 
frekuensi pada table 4.5, dapat 
dijabarkan bahwa dari 292 siswa 
yang menjadi sampel penelitian, 229 
siswa atau sebesar 78,42 % 
mencapai kriteria ketuntasan 
minimal atau lulus, dan 63 siswa 
atau sebesar 21,58% yang tidak 
mencapai kriteria ketuntasan 

minimal sehingga harus mengikuti 
remidial. Rata-rata siswa yang 
menjadi sampel penelitian 
memperoleh skor 81,17 yang 
menunjukan bahwa mereka telah 
mencapai kriteria ketuntasan 
minimal atau dapat dinyatakan 
lulus. 

Uji hipotesis pertama (H1) 

No Kategori KKM Frekuensi Persentase (%) 

1 Lulus 75 229 78,42 

2 Remidial <75 63 21,58 
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dilakukan untuk mengetahui 
hubungan kausalitas persepsi atas 
keterlibatan orang tua dengan hasil 
belajar ekonomi. Dari hasil analisis 
data (table 4.11) diketahui bahwa 
variabel persepsi atas keterlibatan 
orang tua memiliki tingkat 
signifikansi < 0,01 dan koefisien 
positif. Hal ini menunjukan bahwa 
hipotesis pertama (H1) pada 
penelitian ini diterima pada tingkat 
signifikansi 1%, artinya ada 
pengaruh positif signifikan persepsi 
atas keterlibatan terhadap hasil 
belajar ekonomi. 

Pada pengujian hipotesis 
kedua dapat diketahui pengaruh 
langsung persepsi atas keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar 
maupun pengaruh tidak langsung 
melalui variabel mediator (konsep 
diri dibidang akademik) sebagai 
berikut: 

a. Pengaruh Langsung 
(jalur c’) = 0.427 dengan p-value < 
0,01 

b. Pengaruh Tidak 
Langsung (jalur a*b) = 0,210 x 
0,783 = 0,16443 dengan p-value < 
0,01 

c. Pengaruh Total (c = 
c’ + a*b) = 0.427 + 0.16443 = 
0,59143 

Pengaruh langsung yang 
lebih besar dibanding pengaruh 
tidak langsung membuktikan bahwa 
konsep diri dibidang akademik 
hanya memediasi sebagian (partial 
mediation) dari pengaruh persepsi 
atas keterlibatan orang tua terhadap 
hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil temuan Kim (2002), 
Van Voorhis (2003) dan Lamborn et 
al (1992) yang menyatakan bahwa 
siswa mencapai hasil yang lebih 
tinggi ketika orang tuanya memberi 
bantuan dan saat orang tua dan 
anak bersama-sama dalam 
mengambil sebuah keputusan 
(misal, memilih kursus yang akan 
diambil) akan berdampak positif 

pada capaian akademik siswa. 
Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Harris & 
Goodall (2008), O’Bryan et al 
(2009), Broh (2002), Carpenter & 
Ramirez (2007), Epstein (1988), 
Patterson (1986), Grolnick, Ryan, & 
Deci (1991), Grolnick & Slowiaczek 
(1994) yang menyatakan bahwa 
keterlibatan orangtua di sekolah 
berdampak langsung pada 
keberhasilan siswa dengan 
peningkatan pada nilai dan 
mengurangi resiko siswa drop-out. 
Keterlibatan orang tua dikaitkan 
dengan hasil sekolah siswa melalui 
pengembangan/ pembangunan 
keterampilan kognitif siswa yang 
dibutuhkan untuk tugas-tugas 
akademik sekolah atau 
mempengaruhi motivasi dan sikap 
siswa dalam merangsang upaya 
internal untuk mencapai tingkat 
akademik yang bagus.  

Dalam analisis data secara 
deskriptif menunjukkan rata-rata 
siswa yang menjadi responden 
dalam penelitian ini memiliki 
persepsi atas keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan yang tinggi, dan 
perolehan skor hasil belajar mereka 
rata-rata 81,17 sehingga jumlah 
responden penelitian yang lulus 
atau memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah sebanyak 
78,42%. Hal ini tentu sejalan 
dengan hasil pengujian hipotesis 
yang menunjukkan bahwa persepsi 
atas keterlibatan orang tua 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap hasil belajar. 

Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini mendukung 
teori yang dikemukakan oleh 
Epstein (1988) yang menyatakan 
bahwa keterlibatan orang tua 
berdampak positif pada pencapaian 
keberhasilan pendidikan siswa. 
Selain itu hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya, atau dengan kata lain 
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temuan dalam penelitian ini 
konsisten dengan teori dan 
pengujian empiris yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Jadi 
penelitian ini telah membuktikan 
bahwa keterlibatan orang tua 
merupakan salah satu factor yang 
memp Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa konsep diri 
dibidang akademik memediasi 
sebagian (partial mediation) dari 
pengaruh persepsi atas keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar. 
Sehingga hal ini menjawab masalah 
inkonsistensi beberapa penelitian 
yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan dari 
persepsi atas keterlibatan orang tua 
terhadap hasil belajar dan bahkan 
terdapat hubungan negatif diantara 
dua variabel tersebut (Bobbett et 
al., 1995; Keith et al,. 1986; Okpala 
dan Smith, 2001; Deslandes et al., 
1997; Sui-Chu dan Willms, 1996). 
Inkonsistensi temuan tersebut 
diduga oleh Keith et al., (1986) dan 
El-Fattah (2006) akibat adanya 
variabel lain yang berperan sebagai 
mediator, dan kemudian terjawab 
dalam penelitian ini bahwa salah 
satu variabel yang menjadi mediator 
tersebut adalah konsep diri dibidang 
akademik.  

Hasil ini juga membuktikan 
kebenaran dari dugaan Eccles 
(2005) bahwa pengaruh keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar di 
mediasi oleh konsep diri siswa 
dalam kemampuan akademiknya. 
Oleh karena itu hasil penelitian ini 
juga memperkuat teori the 
expectancy-value model of 
achievement yang dikemukakan 
oleh Eccles (1983) dan Wigfield 
(1994), yaitu keinginan untuk 
menggapai kesuksesan salah 
satunya dipengaruhi oleh 
kepercayaan atas kemampuan 
yang dimiliki yang selanjutnya 
dikenal dengan istilah konsep diri. 
Selanjutnya, konsep diri salah 
satunya dipengaruhi oleh 

keterlibatan orang tua.  
Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menemukan 
bahwa keterlibatan orang tua 
berpengaruh positif pada konsep 
diri yang dimiliki siswa (Juang dan 
Silbereisen’s, 2002; Hung, 2005; 
Grolnick dan Slowiaczek, 1994, 
Marchant et al., 2001; Gonzalez-
DeHass et al., 2005), dan konsep 
diri siswa secara langsung 
mempengaruhi prestasi akademik 
yang dicapai (Guay et al., 2003; 
Moreano, 2004; Marsh, 2006; 
Pajares, 2000). 

Seperti yang telah dibahas 
sebelumnya bahwa rata-rata siswa 
memiliki persepsi atas keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan yang 
tinggi, dan perolehan skor hasil 
belajar mereka rata-rata 81,17 
sehingga jumlah responden 
penelitian yang lulus atau 
memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah sebanyak 
78,42%. Dalam analisis data secara 
deskriptif juga menunjukkan rata-
rata responden memiliki konsep diri 
dibidang akademik yang tinggi, hal 
ini menunjukan bahwa siswa yang 
menjadi responden penelitian 
merasa memiliki kemampuan 
akademik yang tinggi. Hal ini terlihat 
pada indicator academic confidence 
dan academic effort yang rata-rata 
siswa (responden penelitian) cukup 
percaya diri (confidence) bahwa 
kemampuan akademik yang 
dimilikinya dirasa cukup baik dan 
merasa memiliki komitmen dan 
telah berusaha untuk melakukan 
tugasnya sebagai siswa dengan 
baik. Dari paparan tersebut terlihat 
bahwa siswa yang memiliki 
persepsi atas keterlibatan orang tua 
yang tinggi akan akan memiliki 
konsep diri dibidang akademik yang 
tinggi juga dan pada akhirnya akan 
berdampak positif pada hasil belajar 
yang diperoleh. Hal ini tentu sejalan 
dengan hasil pengujian hipotesis 
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yang menunjukan bahwa konsep 
diri dibidang akademik berfungsi 
secara signifikan sebagai variabel 
mediator dari pengaruh persepsi 
atas keterlibatan orang tua terhadap 
hasil belajar pengaruhi pencapaian 
hasil belajar siswa disekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh 
positif signifikan persepsi atas 
keterlibatan terhadap hasil belajar 
ekonomi pada siswa SMAN se Kota 
Malang, demikain halnya variabel 
konsep diri dibidang akademik 
berfungsi secara signifikan sebagai  
variabel mediator dari pengaruh 
persepsi keterlibatan orangtua 
terhadap hasil belajar ekonomi 
pada siswa SMA. Namun peran 
variabel konsep diri dibidang 
akademik dalam model penelitian 
ini merupakan partial mediation 
variable atau merupakan variabel 
yang memediasi sebagian dari 
pengaruh persepsi atas keterlibatan 
orang tua terhadap hasil belajar 
sehingga ada variable lain yang 
juga turut memediasi hubungan 
kausal tersebut yang tidak diteliti 
dalam model ini 

Hasil penelitian ini 
merekomendasikan beberapa 
saran, yaitu bahwa salah satu factor 
yang berpengaruh pada hasil 
belajar adalah keterelibatan orang 
tua dan konsep diri dibidang 
akademik, oleh karena itu 
hendaknya siswa meningkatkan 
hubungan komunikasi dan 
kerjasama dengan orang tua agar 
membentuk konsep diri dibidang 
akademik yang positif sehingga 
berdampak positif juga pada hasil 
belajar disekolah. Hasil penelitian 
yang menunjukan bahwa persepsi 
siswa atas keterlibatan orang tua 
berdampak positif pada konsep diri 
dibidang akademik dan hasil belajar 
siswa,maka hendaknya orang tua 

semakin menghadirkan diri dalam 
kehidupan pendidikan siswa dalam 
bentuk dukungan, bantuan dan 
komunikasi yang diarahkan untuk 
menumbuhkan konsep diri anak. 
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